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M O T T O 
 
… Barang siapa bertaqwa kepada Allah SWT, maka akan selalu ada 
jalan keluar dalam mengatasi kesulitan hidup … 
 (QS. At-Thalaq : 2) 
 
… Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum, 
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri …  
(QS. Ar-Ra’d (13) : 11) 
 
… Orang yang paling dicintai Allah SWT ialah yang paling 
bermanfaat untuk orang lain. Dan amalan yang paling dicintai-Nya 
adalah tindakan menyenangkan hati setiap orang muslim, 
menghilangkan kesulitannya, melunasi hutangnya, atau 
menghilangkan rasa laparnya … 
(HR. At Thabrani) 
...Barang siapa berjalan disuatu jalan untuk menuntut ilmu maka Allah 
akan mempermudah jalan ke surga 
(HR. Muslim) 
…Belajar tidak hanya waktu dibangkau sekolah tetapi belajar itu 
sampai akhir masa hidup….. 
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 Logam yang ditemukan beratus-ratus tahun yang lalu, dalam 
penggunaan selalu timbul masalah dan kadang-kadang sulit untuk 
memecahkannya. Salah satu yang sering timbul pada logam adalah 
terjadi perubahan korosi. Korosi merupakan kerusakan material yang 
disebabkan oleh pengaruh lingkungan sekelilingnya. Proses yang terjadi 
oleh reaksi kimia, ,juga diakibatkan oleh proses elektrokimia. Disini yang 
dimaksud lingkungan adalah lingkungan asam, udara, embun, air tawar, 
air laut, air danau, air sungai, dan air tanah. 
Metode penelitian yang digunakan dalam pengujian adalah: baja 
cor yang jumlahnya 12 material uji, diantaranya adalah pengujian 
komposisi kimia 2 spesimen, pengujian heat treatment, untuk quenching 6 
spesimen dan annealing 6 spesimen,dilanjutkan pengujian korosi selama 
6jam. 
Dari data hasil pengujian dan pembahasan pada pengujian baja cor 
untuk pengujian komposisi kimia dapat diketahui kadar unsur yang 
mendominasi adalah besi(Fe) spesimen A: 98,5%, spesimen B: 98.3%, 
karbon(C)spesimen A:0,0531%, spesimen B:0,498, silikon(Si)spesimen 
A:0,198%, spesimen B:0,267% phospor(P) spesimen A:0,101%, spesimen 
B:0,0081%, Sedangkan unsur-unsur lain yang didapatkan dalam kategori 
prosentase kecil dan relatif sedikit pengaruhnya pada sifat mekanis 
bahan. Pengujian struktur mikro untuk spesimen quenching dan annealing 
dapat terlihat bahwa struktur mikro yang terlihat adalah grafit, perlit, ferit, 
dan martensit. Pengujian laju korosi didapat rata-rata yang dimiliki material 
yang telah diquenching spesimen (A): Quenching 6jam 0.0011418mm/th. 
Dan Annealing 6jam 0,016189mm/th. Untuk spesimen (B) Quenching  
6jam 0,000907mm/th. Dan Annealing 6jam 0,013203mm/th. 
 
Kata kunci : Baja Cor, Komposisi Kimia, Quenching dan Annealing, 
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DCPR  = Laju korosi       (mm/th) 
W   = Pengurangan berat    (mg) 
D  = Densitas/rapatan jenis benda uji   (g/cm 3 ) 
T  = Lama korosi      (jam) 
A  = Luas penampang benda uji   (cm 2 ) 
W 0   = Berat awal spesimen    (mg) 
W a   = Berat spesimen setelah diuji   (mg) 
M air   = Massa air       (gram) 
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